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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, seluruh masyarakat di dunia sudah harus mengutamakan
penggunaan teknologi khususnya dalam pembelajaran di sekolah, sehingga
saat terjadi situasi pandemi yang sedang dialami tahun ini masyarakat sudah
terbiasa dengan penggunaan teknologi, khususnya untuk siswa dan pendidik.
Saat pandemi yang sedang dialami di seluruh negara pada tahun ini, semua
kegiatan diharuskan wuntuk dilakukan di rumah, termasuk kegiatan
pembelajaran di sekolah. Penggunaan teknologi di semua kalangan pendidik
dan siswa sudah menjadi hal wajib di kala pandemi maupun sebelum dan
sesudah pandemi ini berakhir. Penggunaan teknologi dapat dilakukan untuk
pembelajaran di sekolah maupun secara online. Menurut pendapat Gikas &
Grant dalam Firman pembelajaran yang dilakukan secara online pada
pelaksanaannya membutuhkan dukungan perangkat-perangkat mobile seperti
telepon pintar, tablet dan laptop yang dapat digunakan untuk mengakses
informasi dimana saja dan kapan saja.! Penggunaan alat elektronik seperti
smartphone, gadget, dan laptop menjadi alternatif untuk menunjang

pembelajaran jarak jauh bagi siswa.

1 Sari Rahayu Rahman Firman, “Pembelajaran Online Di Tengah Pandemi Covid-19” 02, no.
02 (2020), h.82.



Di dalam kegiatan pembelajaran online secara jarak jauh, banyak
kendala yang dihadapi oleh guru maupun siswa. Kendala yang dihadapi guru
yaitu cara untuk menyampaikan materi, metode yang dipakai dalam
pembelajaran jarak jauh, maupun sumber belajar yang digunakan untuk
pembelajaran setiap harinya. Setiap guru harus tetap mencari cara untuk
mencapai tujuan pembelajaran, maka dari itu opsi sumber belajar yang
diberikan oleh guru harus beragam untuk diajarkan ke siswa. Di sisi lain,
kendala yang dihadapi siswa pun cukup beragam yaitu cara siswa memahami
materi di pembelajaran jarak jauh ini, kurangnya minat dan motivasi siswa yang
berdampak pada kesulitan belajar, maupun dalam alat pembelajaran yang
digunakan yaitu handphone yang biasanya dibawa oleh orang tua siswa untuk
bekerja, maupun kondisi signal yang kurang bagus.

Salah satu muatan pembelajaran yang terdapat di sekolah dasar adalah
llImu Pengetahuan Sosial (IPS). Menurut Sapriya dalam Yulia, mata pelajaran
IPS merupakan sebuah mata pelajaran yang teriintegrasi dari mata pelajaran
Sejarah, Geografi, dan Ekonomi serta mata pelajaran ilmu sosial lainnya.? Di
sekolah dasar, IPS termasuk muatan pembelajaran yang menggabungkan
iimu-ilmu tersebut dalam konteks kehidupan sosial.

Salah satu pembelajaran IPS yang materinya cukup luas adalah dalam

kajian geografi yaitu tentang pemanfaatan sumber daya alam. Geografi yang

2 Yulia Siska, M.Pd , KONSEP DASAR IPS Untuk SD/MI, ed. Andri Wicaksono. (Yogyakarta:
Garudhawaca, 2016), h. 3.



mengungkapkan kesuburan tanah, jenis dan penyebaran tanah jenis mata
pencaharian penduduk, jenis dan penyebaran sumber daya, transportasi-
komunikasi, iklim dan pengaruhnya terhadap kehidupan, pemukiman, tenaga
air, globe, peta, dan lain-lain harus menjadi sumber dari materi IPS.3 Materi
geografi di SD salah satunya adalah pemanfaatan sumber daya alam. Materi
tersebut dianggap tidak lebih dari hanya menghafal sumber daya alam yang
dapat diperbarui maupun yang tidak dapat diperbarui. Pada kenyataannya
muatan pembelajaran IPS materi pemanfaatan sumber daya alam lebih dari
hanya menghafalkan klasifikasi sumber daya alamnya, siswa sangatlah
penting untuk dapat memahami manfaat sumber daya alam serta pengetahuan
tentang kenampakan sumber daya alam dan cara untuk melestarikan sumber
daya alam yang dapat siswa terapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan analisis kebutuhan wawancara yang dilakukan oleh
peneliti pada guru kelas 1V di SDN Tebet Timur 15 Pagi melalui aplkasi zoom,
pembelajaran IPS saat pembelajaran jarak jauh menggunakan aplikasi zoom,
whatsApp, dan google classroom untuk berkomunikasi dan penyampaian
materi. Sumber belajar yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi
pembelajaran biasanya menggunakan video pembelajaran, maupun dari buku
siswa. Buku siswa yang sudah tersedia dirasa kurang untuk memperluas

pengetahuan dan wawasan siswa, guru menyampaikan bahwa masih

3 Silvia Tabah Hati M.Si, “HUBUNGAN ANTARA ILMU-ILMU SOSIAL DAN IPS (SUMBER
DAN MATERI IPS),” IJTIMAIYAH 2 (2018)., h.12.



diperlukan sumber belajar yang bervariasi agar lebih menunjang pembelajaran
IPS di kelas IV saat pembelajaran dilakukan secara jarak jauh.* Fakta yang
terdapat pada proses pembelajaran adalah sumber belajar siswa hanyalah
buku teks siswa, dan video pembelajaran yang menurut pendidik kurang untuk
memperluas wawasan dan pengetahuan siswa.

Pada proses pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan memiliki
kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya adalah guru maupun siswa sama-
sama belajar untuk menggunakan teknologi agar mengikuti perkembangan
saat ini. Siswa di zaman yang teknologi serba maju ini, harus dekat dan melek
dengan teknologi agar tidak tertinggal dari negara lain. Selain itu informasi
yang didapatkan cepat, yang dapat memudahkan guru dan siswa. Sebaliknya,
kekurangannya adalah interaksi bersama siswa sangat terbatas, pembelajaran
juga tidak bisa meluas seperti pembelajaran langsung di sekolah. Pendidik
juga menyampaikan bahwa kurangnya sumber belajar yang bervariasi
khususnya di materi pemanfaatan sumber daya alam tema 2 “Selalu Berhemat
Energi”. Selain itu minat belajar siswa menjadi rendah saat belajar di rumah
karena siswa merasa bosan dengan sumber buku yang ada sehingga terus
berulang seperti itu setiap harinya.® Pendidik menyatakan bahwa minat dan

motivasi siswa dalam pembelajaran jarak jauh ini rendah. Siswa membutuhkan

4 Hasil Wawancara dengan Guru Kelas IV SDN Tebet Timur 15 Pagi, (Pada Tanggal 13
Oktober 2020, Pukul 08.00 Wib)
5 Ibid.



sumber belajar yang berbeda dan variatif selain buku teks dan video
pembelajaran. Buku teks siswa dirasa kurang karena hanya menampilkan teks
naratif, dan siswa mempelajarinya setiap hari yang membuat siswa cepat
bosan. Sumber belajar yang bervariasi dapat menjadi alternatif dan pilihan
yang tepat bagi siswa dalam pembelajaran jarak jauh ini karena kurangnya
variasi yang didapatkan untuk menunjang pembelajaran siswa setiap harinya.
Sangatlah penting bagi seorang guru untuk terus mengeksplor kemampuan
teknologi dan memperbanyak variasi sumber belajar yang diberikan kepada
siswa agar terciptanya pembelajaran yang menyenangkan dan pembelajaran
yang berarti.

Berdasarkan kuesioner yang diberikan melalui google form kepada
siswa kelas IV SDN Tebet Timur 15 Pagi, didapatkan informasi lebih dari 50%
siswa yang menjawab bahwa pada saat proses pembelajaran jarak jauh siswa
banyak mendapat kesulitan. Kesulitan yang siswa rasakan antara lain: tidak
bisa berinteraksi dengan guru, jika siswa mendapatkan soal atau pelajaran
yang sulit tidak bisa ditanyakan langsung dengan gurunya, jaringan internet
yang kurang stabil, pemberian materi oleh guru yang susah untuk dimengerti
oleh siswa, dan kurangnya waktu untuk menjelaskan materi yang cukup luas
khususnya di muatan pembelajaran IPS.® Siswa sangat membutuhkan sumber

yang bervariasi, tidak hanya dengan buku bermuatan teks saja, melainkan

6 Hasil Kuesioner Siswa Kelas IV SDN Tebet Timur 15 Pagi, (Pada Tanggal 13 September
2020)



buku yang memuat gambar bervariasi sesuai dengan konteks pembelajaran,
dan alur cerita agar siswa lebih paham dan mengerti cerita yang terdapat di
dalamnya dalam mempelajari materi IPS khususnya di tema 2 tentang
pemanfaatan sumber daya alam.” Oleh karena itu, sumber belajar yang
bervariasi dapat menjadi pelengkap bagi siswa yang berperan penting untuk
menambah pengetahuan siswa secara lebih mendalam agar materi pelajaran
tersebut lebih menarik, sehingga siswa lebih aktif dan semangat untuk
menerima materi pembelajaran.

Penggunaan sumber belajar yang variatif dapat berpengaruh terhadap
minat, motivasi, serta hasil belajar. Proses dalam belajar adalah faktor utama
dalam pembelajaran untuk mendapatkan hasil belajar yang baik. Melalui hasil
belajar, guru dapat mengetahui materi yang disampaikan dapat dipahami atau
tidak oleh siswa. Oleh karena itu, dalam meningkatkan tingkat ketertarikan
siswa dalam muatan pembelajaran IPS guru harus mampu menguasai dan
mengembangkan berbagai cara mengajar yang lebih variatif. Salah satu
diantarnya adalah penggunaan sumber belajar pelengkap buku siswa dalam
pembelajaran IPS. Sumber belajar yang menarik dan lengkap diharapkan
dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa secara langsung dalam

proses pembelajaran serta dapat meningkatkan mutu pendidikan.

7 Ibid.



Sumber belajar adalah salah satu komponen penentu keberhasilan
tujuan pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran karena merupakan sarana
pendukung yang digunakan untuk memfasilitasi siswa dalam kinerja belajar.®
Sumber belajar dapat diperoleh dari mana saja dan kapan saja. Salah satu
contoh dari sumber belajar yang dirancang untuk kebutuhan belajar di kelas IV
adalah buku cerita bergambar digital.

Salah satu penelitian pengembangan terdahulu yang relevan, disusun
oleh Arif Saefudin yang berjudul “Pengembangan Buku Cerita Bergambar
Berbasis Pendidikan Lingkungan Hidup Untuk Pembelajaran Membaca Siswa
SD Kelas Atas”.° Pada penelitian terdahulu, buku cerita bergambar yang
dikembangkan oleh Arif Sefudin mengangkat materi lingkungan hidup
sedangkan buku cerita bergambar yang peneliti kembangkan mengangkat
materi pemanfaatan sumber daya alam yang juga berkaitan dengan sumber
energi maupun lingkungan hidup di sekitar siswa. Produk yang dihasilkan
sebelumnya berbentuk buku cetak, pengembangan yang peneliti lakukan di
buku cerita bergambar digital ini adalah buku digital, buku tersebut dapat
diakses melalui link website yang dapat diakses oleh siswa maupun guru

melalui alat gadget smartphone dan laptop sehingga disebut buku cerita

8 Hana Sakura Putu Arga et al., Sumber Belajar IPS Berbasis Lingkungan (Sumedang: UPI
Sumedang Press, 2019), h. 8.

° Arif Saefudin, “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbasis Lingkungan Hidup Untuk
Pembelajaran Membaca Siswa SD”, skripsi (Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2017)



bergambar digital. Dari segi tampilan, buku yang peneliti kembangkan lebih
berwarna ilustrasinya dari produk yang dikembangkan sebelumnya, serta
tokoh yang digunakan mencakup keluarga sehingga erat kaitannya dengan
kehidupan siswa sehari-hari. Pengembangan sebelumnya berupa tips-tips
menjaga lingkungan, produk yang peneliti kembangkan memuat kronologi alur
cerita terkait pemanfaatan sumber daya alam dan cara melestarikannya
melalui video. Selain itu, buku cerita bergambar digital yang peneliti
kembangkan tidak hanya terdapat materi pelajaran, tetapi juga memuat video
pembelajaran mengenai tips-tips menjaga sumber daya alam, fakta seru,
glosarium, dan latihan soal yang dapat dikerjakan oleh siswa.

Buku yang peneliti kembangkan sebagai pelengkap buku yang telah
ada untuk menambah pengetahuan siswa. Buku cerita bergambar berbasis
digital juga menerapkan penghematan kertas karena tidak mengharuskan
untuk mencetak buku cerita bergambar tersebut. Terlepas dari permasalahan
pandemi, buku cerita gambar digital ini juga dapat digunakan untuk kegiatan
pembelajaran setelah pandemi hingga untuk kedepannya. Selain itu, buku
cerita bergambar digital materi tema 2 tentang pemanfaatan sumber daya alam
juga memuat alur cerita agar cerita tersebut menarik dan berkesinambungan
antara halaman 1 dengan halaman berikutnya, sehingga dapat membuat siswa
tertarik untuk membacanya. Buku cerita bergambar digital ini juga menambah

kemampuan literasi siswa.



Berdasarkan gambaran di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
dibutuhkan sumber belajar yang lebih menarik dan variatif. Siswa
membutuhkan sumber belajar yang lebih bervariasi seperti sumber belajar
pelengkap vyaitu buku cerita bergambar digital yang dapat menunjang
pembelajaran secara lebih menyenangkan, dan variatif. Hal tersebut
merupakan salah satu penyebab siswa kurang memahami materi
pembelajaran, penurunan motivasi siswa, dan membuat siswa kurang tertarik
sehingga pembelajaran terkesan membosankan, karena sumber belajar yang
digunakan saat pembelajaran berulang terus setiap harinya. Buku cerita
bergambar digital ini tidak hanya dapat digunakan saat pandemi menyerang,
tetapi dapat dijadikan sumber belajar pelengkap yang dapat digunakan hingga
masa yang akan mendatang.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan analisis masalah tersebut, maka masalah dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Pengembangan sumber belajar di muatan pembelajaran IPS kelas IV
Sekolah Dasar belum optimal.

2. Siswa kesulitan memahami pelajaran karena pembelajaran dilakukan di
rumah yang membuat motivasi dan minat belajar menjadi rendah.

3. Sumber belajar yang digunakan sebagian besar hanya berupa video
pembelajaran dan teks bacaan tanpa gambar yang menurut siswa kurang

menarik.
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4. Perlunya pengembangan buku cerita bergambar digital sebagai sumber
belajar pelengkap materi pemanfaatan sumber daya alam pada muatan
pembelajaran IPS kelas IV SD.

C. Fokus Pengembangan

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan serta keterbatasan
yang dimiliki peneliti, maka peneliti hanya memfokuskan penelitian pada
pengembangan buku cerita bergambar digital tema dua “Selalu Berhemat

Energi” subtema satu “Sumber Energi” dalam muatan pembelajaran IPS kelas

IV Sekolah Dasar.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan fokus
masalah yang telah diuraikan, maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Bagaimana pengembangan buku cerita bergambar digital muatan
pembelajaran IPS materi pemanfaatan sumber daya alam di kelas IV
Sekolah Dasar?

2. Bagaimana kelayakan buku cerita bergambar digital pada muatan

pembelajaran IPS materi pemanfaatan sumber daya alam di siswa?
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E. Kegunaan Hasil Penelitian
Adapun kegunaan hasil penelitian ini dapat dilihat dari dua sudut
pandang, yaitu:
1. Kegunaan Secara Teoritis
Penggunaan buku cerita bergambar digital dapat digunakan dalam
muatan pembelajaran IPS SD, yakni untuk menambah pengetahuan siswa
dalam materi pemanfaatan sumber daya alam yang ada di Indonesia. Hasil
penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian
selanjutnya yang sejenis.
2. Kegunaan Secara Praktis
a. Bagi Guru SD
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber belajar pelengkap
dalam mengajar materi pemanfaatan sumber daya alam kelas IV SD. Selain
itu, diharapkan agar hasil penelitian ini mampu menginspirasi pendidik lainnya
agar dapat berinovasi dalam mengembangkan sumber belajar untuk siswa
lainnya.
b. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber belajar pelengkap
yang meningkatkan minat dan motivasi siswa. Siswa dapat menambah

wawasan dan pengetahuan dengan buku cerita bergambar digital ini.
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c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil pengembangan buku cerita bergambar digital ini diharapkan dapat
menjadi bahan referensi dan inspirasi bagi peneliti selanjutnya untuk
menerapkan dan memperkaya kemampuan dalam mengembangkan sumber
belajar untuk muatan pembelajaran IPS di SD, sehingga dapat membuat

produk yang lebih baik lagi.



